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ABSTRAK 
Pada zaman sekarang ini pelanggaran lalu lintas bukan hanya dilakukan oleh orang dewasa 
saja tetapi juga dilakukan oleh anak yang masih dibawah umur, padahal telah dijelaskan 
bahwa anak dibawah umur belum diperbolehkan mengendarai kendaraan bermotor. 
Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah: 1) Bagaimanakah 
penegakan hukum terhadap pelanggaran lalu lintas yang dilakukan oleh anak?. 2) Kendala 
apa saja yang dihadapi oleh polisi dalam penegakan hukum terhadap anak yang melakukan 
pelanggaran lalu lintas?. Penelitian ini dilakukan di lingkungan Satuan Lalu Lintas Polres 
Sijunjung. Penulis melakukan tipe penelitian empiris dengan metode pendekatan masalah 
yuridis sosiologis. Jenis data yang digunakan adalah data primer yaitu data yang didapat dari 
hasil penelitian langsung di lapangan (field research) dan data sekunder yaitu informasi-
informasi dari bahan studi kepustakaan yang terdiri dari  bahan hukum primer, bahan hukum 
sekunder, dan bahan hukum tersier. Dari penelitian yang dilakukan oleh penulis di Polres 
Sijunjung didapat data bahwaPenegakanhukum yang dilakukan oleh polisi untuk mengatasi 
pelanggaran lalu lintas yang dilakukan oleh anak yaitu, Preventif berupa menghimbau kepada 
orang tua agar selalu mengawasi anak-anaknya, memberikan penyuluhan ke sekolah-sekolah, 
menasehati anak jika kedapatan melakukan pelanggaran lalu lintas,dan memberi peringatan. 
Represif yaitu dilakukan peneguran kepada anak, dan jika diulangi maka anak tersebut 
ditilang. Kendala yang dihadi oleh polisi dalam penegakan hukum lalu lintas terhadap anak 
adalah kurangnya kesadaran hukum pada anak, keberatan jika ditilang, tidak mau menerima 
surat tilang, tidak mau menandatangani surat tilang, kekurangan personil. 
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